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RINGKASAN

FAJAR IMANI NURISMAWAN. Pola Gerakan Perlawanan Petani dalam
Pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Lido (Studi Kasus di Desa
Watesjaya, Kecamatan Cigombong, Kabupaten Bogor). Dibimbing oleh RINA
MARDIANA dan TITIK SUMARTI.

Desa Watesjaya di Kabupaten Bogor menjadi salah satu wilayah yang
mengalami konflik agraria akibat proyek pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus
(KEK) Lido oleh PT MNC Land. Proyek ini mendorong terjadinya konversi lahan
secara masif yang berdampak langsung pada keberlangsungan hidup masyarakat
lokal, khususnya petani di kawasan hutan dan non kawasan hutan. Lahan-lahan
yang secara turun-temurun digarap masyarakat menjadi sasaran pembangunan
KEK sehingga memunculkan gerakan perlawanan dari masyarakat petani
penggarap. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola gerakan perlawanan
petani di Desa Watesjaya dalam pengembangan KEK Lido.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan teknik
wawancara mendalam dengan aktor-aktor kunci, pengamatan langsung di lapangan,
dan studi pencarian arsip. Fokus penelitian adalah pada kasus di dua kelompok
masyarakat yaitu petani penggarap di kawasan hutan Kampung Ciwaluh serta
petani penggarap di non kawasan hutan Kampung Ciletuh. Kedua kelompok ini
menunjukan representasi gerakan perlawanan dengan respon berbeda. Kelompok
petani penggarap di kawasan hutan Kampung Ciwaluh cenderung memberikan
respon secara advokatif dengan memanfaatkan program Perhutanan Sosial melalui
Skema Kemitraan Konservasi dan pengelolaan ekowisata. Sementara itu, petani di
non kawasan hutan Kampung Ciletuh merespon secara langsung dengan melakukan
aksi protes dan demonstrasi terhadap upaya pembangunan kawasan karena
menimbulkan dampak sosial dan lingkungan. Aksi ini dilakukan dilatarbelakangi
oleh kondisi sosial dan ekonomi. Dengan masalah utamanya yaitu kompensasi dan
ganti rugi lahan yang kurang sesuai serta mengancam mata pencaharian masyarakat
petani dan sengketa tanah makam keramat. Perbedaan respon ini terjadi
dikarenakan status penguasaan lahan dan legalitas pemanfaatan lahan yang
berbeda. Petani penggarap di Kampung Ciwaluh masih dapat memanfaatkan lahan
karena didorong legalitas dan berada di Kawasan Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (TNGGP). Sedangkan petani penggarap di Kampung Ciletuh, praktik
akuisisi terjadi pada lahan garapan petani yang diprivatisasi untuk pengembangan
KEK. Agar memperkuat dampaknya, gerakan perlawanan petani juga dibantu oleh
pihak eksternal yaitu pendampingan dari Yayasan Rimbawan Muda Indonesia
(RMI) kepada petani di kawasan hutan dan LBH Sembilan Bintang pada petani di
non kawasan hutan. Hal ini membuat gerakan perlawanan petani menjadi lebih
terstruktur melalui mobilisasi sumber daya dan menavigasi gerakannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola gerakan perlawanan petani di
Desa Watesjaya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi semata, tetapi juga
oleh struktur sosial, jaringan komunitas, dan pengetahuan lokal yang dimiliki oleh
masing-masing kelompok. Peran aktor antara masyarakat, negara, dan korporasi



membentuk medan konflik yang asimetris. Petani di kawasan hutan Ciwaluh yang
mencoba bersinergi dengan kebijakan pemerintah justru mengalami dilema.
Dimana mereka memperoleh legitimasi sebagian, namun tetap berada dalam posisi
‘lemah’ karena akses penuh atas lahan dan pengambilan keputusan tetap
dikendalikan oleh otoritas dari atas. Di sisi lain, petani non kawasan hutan memiliki
keterbatasan akses terhadap legalitas dan sumber daya, namun kekuatan kolektif
dan ikatan budaya menjadi modal penting dalam mempertahankan lahan. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa strategi gerakan sosial di tingkat lokal sangat bergantung
pada konteks penghimpunan kekuatan dan mobilisasi sumber daya yang tersedia.
Perlawanan kolektif-aksi yang dilakukan petani Ciletuh mampu menunda
penggusuran lahan, namun tidak menjamin perubahan struktural. Sementara
perlawanan kolektif-advokasi yang dilakukan petani Ciwaluh terlihat cukup
menjanjikan keberlanjutan sebagai bagian resolusi konflik, namun demikian
skalanya masih terbatas dan rentan karena tidak adanya bargaining power dari
masyarakat.

Kata kunci: akuisisi lahan, akses lahan, gerakan perlawanan, KEK Lido, dan konflik
agraria



SUMMARY

FAJAR IMANI NURISMAWAN. Patterns of Peasant Resistance in the
Development of the Lido Special Economic Zone (KEK Lido) (Case Study in
Watesjaya Village, Cigombong Subdistrict, Bogor Regency). Supervised by RINA
MARDIANA and TITIK SUMARTI.

Watesjaya Village in Bogor Regency is one of the areas experiencing
agrarian conflicts due to the development of the Lido Special Economic Zone (KEK
Lido) by PT MNC Land. This project has led to massive land conversion, directly
tmpacting the livelihoods of local communities, particularly farmers in both
forested and non-forested areas. The lands that have been cultivated by the
community for generations have become the target of KEK development, sparking
resistance from the farming community. This study aims to analyze the land
acquisition process in Watesjaya Village and the patterns of community resistance
that have emerged in response to land acquisition for the development of the KEK
Lido.

This study is qualitative research using in-depth interviews with key actors,
direct observation in the field, and archival research. The focus of the study is on
two community groups: tenant farmers in the forest area of Kampung Ciwaluh and
tenant farmers in the non-forest area of Kampung Ciletuh. These two groups
demonstrate different responses to the resistance movement. The tenant farmers in
the forest area of Kampung Ciwaluh tend to respond in an advocacy manner by
utilizing the Social Forestry program through the Conservation Partnership Scheme
and ecotourism management. Meanwhile, farmers in the non-forest area of
Kampung Ciletuh respond directly by staging protests and demonstrations against
development efforts in the area because of the social and environmental impacts.
These actions are driven by social and economic conditions. The main issues
include inadequate compensation and land compensation, which threaten the
livelihoods of farmers and disputes over sacred burial grounds. The differing
responses stem from variations in land ownership status and the legality of land use.
Farmers in Ciwaluh Village can still utilize the land due to legal recognition and
their location within the Gunung Gede Pangrango National Park (TNGGP).
Meanwhile, in Ciletuh Village, land acquisition practices have occurred on farmers'
cultivated land that has been privatized for development.To strengthen its impact,
the farmers' resistance movement was also assisted by external parties, namely the
Rimbawan Muda Indonesia Foundation (RMI) for farmers in forest areas and the
Sembilan Bintang Legal Aid Institute for farmers in non-forest areas. This made the
farmers' resistance movement more structured through the mobilization of
resources and the navigation of its movement.

The results of the study show that the patterns of resistance movements
among farmers in Watesjaya Village are not only influenced by economic factors,
but also by social structures, community networks, and the local knowledge
possessed by each group. The roles of actors within society, the state, and
corporations shape an asymmetrical field of conflict. Farmers in the Ciwaluh forest
arga who tried to synergize with government policies faced a dilemma. While they
gained some legitimacy, they remained in a “weak” position because full access to



land and decision-making remained controlled by higher authorities. On the other
hand, farmers outside the forest area faced limitations in accessing legality and
resources, but collective strength and cultural ties became important assets in
defending their land. This study concludes that social movement strategies at the
local level are highly dependent on the context of power consolidation and available
resource mobilization. Collective-resistance actions can delay land evictions but do
not guarantee structural change. Meanwhile, collective-advocacy strategies appear
promising for sustainability as part of conflict resolution, but their scale remains
limited and vulnerable due to the lack of bargaining power from the community.

Keywords: agrarian conflict, KEK Lido, land access, land acquisition, and
resistance movement
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